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ABSTRAK

Pendahuluan: Anemia adalah suatu kondisi tubuh dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam darah
lebih rendah dari normal. Hemoglobin merupakan komponen dalam sel darah merah yang
berfungsi untuk mengikat oksigen. Kekurangan oksigen dalam jaringan otak dan otot
menyebabkan kurangnya konsentrasi dan kurang bugar dalam melakukan aktivitas. Prevalensi
anemia pada perempuan usia >15 tahun di Indonesia sebesar 32% atau 3-4 dari 10 remaja di
Indonesia menderita anemia (Riskesdas, 2018). Fungsi Kognitif dapat dinilai dari dari hasil
belajar matematika. Kemampuan matematika sangat erat dengan aspek kognitif karena dapat
diukur melalui tes untuk mengetahui kemampuan, pemahaman dan penguasaan materi. Untuk
itu penting mengetahui hubungan kejadian anemia defisiensi besi dengan kemampuan kognitif
anak usia Sekolah Menegah Pertama (SMP) di Kabupaten Serang. Metode: Penelitian ini
merupakan penelitian potong lintang dengan total sampel sebanyak 160 siswi kelas VII yang
dipilih secara random yang tersebar di SMPN 1 Bandung, SMPN 2 Kibin, SMPN 1 Petir, dan
SMPN 3 Cikande di Kabupaten Serang. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2023.
Kemampuan kognitif diukur menggunakan Tes Matematika berjumlah 40 soal dengan jenis soal
pithan ganda dan jawaban singkat sesuai kurikulum yang berlaku. Kadar Hemoglobin (Hb)
diukur menggunakan Hemocue Hb 201. Analisis menggunakan uji chi-square. Hasil dan
Pembahasan: Kadar hemoglobin pada 67 siswi dari 160 siswi (41,88%) berada pada kategori
normal (>12 gr/dL) dan 78 siswi mempunyai kemampuan kognitif pada kategori cukup
(48,75%). Hasil analisis menggunakan chi-square diperoleh nilai p=0,017pada tingkat
kemaknaan 5 % disimpulkan bahwa ada hubungan antara kejadian anemia dengan kemampuan
kognitif pada anak usia SMP di Kabupaten Serang. Kesimpulan: Kejadian anemia berhubungan
dengan kemampuan kognitif pada anak usia Sekolah Menegah Pertama (SMP) di Kabupaten
Serang.
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ABSTRACT

Intoduction: Anemia is a body condition where the hemoglobin (Hb) level in the blood is lower
than normal. Hemoglobin is a component in red blood cells that functions to bind oxygen. Lack
of oxygen in brain and muscle tissue causes lack of concentration and lack of fitness in carrying
out activities (Ministry of Health of the Republic of Indonesia, 2018). The prevalence of anemia
in women aged >15 years in Indonesia is 32% or 3-4 out of 10 teenagers in Indonesia suffer
from anemia. Cognitive function can be assessed from mathematics learning outcomes.
Mathematical ability is very close to cognitive aspects because it can be measured through tests
to determine ability, understanding and mastery of the material. For this reason, it is important
to know the relationship between the incidence of iron deficiency anemia and the cognitive
abilities of junior high school in Serang Regency. Method: This research is a cross-sectional
study with a total sample of 160 class VII female students selected randomly spread across
Bandung Junior High School 1, Kibin Junior High School 2, Petir Junior High School 1, and
Cikande Junior High School 3 in Serang Regency. The research was conducted in Secember
2023. Cognitive ability was measured using a Mathematics Test consisting of 40 questions with
multiple choice questions and short answers according to the applicable curriculum.
Hemoglobin (Hb) levels were measured using Hemocue Hb 201. Analysis used the chi-square
test. Result and Discussion: Hemoglobin levels in 67 out of 160 female students (41.88%) were
in the normal category (=12 gr/dL) and 78 female students had cognitive abilities in the
sufficient category (48.75%). The results of analysis using chi-square obtained a p value of
0.017 at a significance level of 5%. It was concluded that there was a relationship between the
incidence of anemia and cognitive abilities in junior high school in Serang Regency.
Conclusion: The incidence of anemia is related to cognitive abilities in junior high school
(SMP) children in Serang Regency.

Keywords: Anemia, Adolescents, Cognitive
PENDAHULUAN dalam jaringan otak dan otot akan
menyebabkan gejala antara lain kurangnya

Anemia merupakan salah satu masalah  konsentrasi dan kurang bugar dalam

kesehatan masyarakat di Indonesia yang dapat
dialami oleh semua kelompok umur mulai
dari balita sampai usia lanjut (1). Berdasarkan
Riskesdas 2018, menunjukkan bahwa
prevalensi anemia pada perempuan usia >15
tahun di Indonesia sebesar 32% atau 3-4 dari
10 remaja di Indonesia menderita Anemia (2).

Anemia adalah suatu kondisi tubuh
dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam darah
lebih rendah dari normal (3). Hemoglobin
adalah salah satu komponen dalam sel darah
merah/eritrosit  yang  berfungsi  untuk
mengikat oksigen dan menghantarkannya ke
seluruh  sel jaringan tubuh. Oksigen
diperlukan oleh jaringan tubuh untuk
melakukan fungsinya. Kekurangan oksigen

melakukan aktivitas (1).

Remaja putri (Rematri) rentan menderita
anemia karena banyak kehilangan darah pada
saat menstruasi. Rematri yang menderita
anemia berisiko mengalami anemia pada saat
hamil. Hal ini akan berdampak negatif
terhadap pertumbuhan dan perkembangan
janin dalam kandungan serta berpotensi
menimbulkan komplikasi kehamilan dan
persalinan, bahkan menyebabkan kematian
ibu dan anak (1). Angka Kematian Ibu (AKI)
menurut Survei Penduduk Antar Sensus
(SUPAS) 2015 sebesar 305 per 100.000
kelahiran hidup dan penyebab utama
kematian 1ibu adalah perdarahan paska
persalinan (28,29%), hipertensi (23%), dan
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ganguan sistem peredaran darah (4,94%) (4).
Provinsi Banten menduduki posisi keempat
dengan jumlah kematian ibu terbanyak di
Indonesia (242 jiwa) (5). Kematian ibu di
Kabupaten Serang tahun 2017 adalah
195/100.000 KH, atau 58 kasus dengan
jumlah kelahiran hidup sebanyak 29.787 jiwa.
Berdasarkan tiga penyebab kematian ibu
tertinggi  adalah  perdarahan  (37,9%),
eklampsi (27,6%) dan penyakit jantung (22%)
(6).

Anemia yang paling sering terjadi pada
anak yaitu anemia defisiensi besi, dimana zat
besi pada anak banyak dibutuhkan oleh otak
berkaitan dengan proses oksidasi dan
metabolisme sel. Anemia defisiensi besi dapat
berakibat gangguan psikomotor,
perkembangan mental, penurunan nilai pada
uji fungsi kognitif pada anak, serta prestasi
belajar yang menurun. Adanya gangguan
tersebut berkaitan dengan kekurangan zat besi
(7).

Fungsi Kognitif dapat dinilai dari dari
hasil belajar matematika. Kemampuan
matematika sangat erat dengan aspek kognitif
karena dapat diukur melalui tes untuk
mengetahui kemampuan, pemahaman dan
penguasaan materi (8). Penelitian oleh
Wahyudin tahun 2022, menunjukkan bahwa
metakognisi dan intelegensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar
matematika secara daring, hal tersebut
bermakna bahwa semakin tinggi metakognisi
(p=0.003 < a =0.005) dan intelegensi (p=
0.001 < a =0.005) yang dimiliki oleh siswa,
maka hasil belajar siswa tersebut akan
semakin meningkat (9). Terdapat hubungan
dengan korelasi sedang antara fungsi kognitif
dengan anemia defisiensi besi pada 70 siswa
sekolah dasar wusia 09-11 tahun di SD
Taqwiyatul Waton dan SD Tanjung Mas
Semarang (r=-0,505; p< 0,001) (10).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
potong lintang, dengan pengambilan sampel
secara random sampling pada empat Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dengan subjek
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yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi
yang sama. Jumlah sampel pada penelitian ini
sebanyak 160 sampel. Pengambilan sampel
dilakukan pada anak kelas VII dikarenakan
mereka masuk pada usia remaja awal. Kriteria
inklusi pada penelitian ini sebagai berikut: 1)
Siswa SMP usia 12-15 tahun (kelas VII) saat
penelitian dilakukan; 2) Mendapat ijin dari
orang tua untuk diikutsertakan dalam
penelitian. Kriteria eksklusi meliputi: 1)
Siswa merupakan penderita epilepsi atau
menggunakan obat-obat antiepilepsi; 2)
Mempunyai kelainan pada salah satu indera;
3) Mempunyai gangguan pada fungsi motorik
ekstremitas atas; 4) Siswa sedang batuk,
pilek, demam, sakit perut atau kondisi
kesehatan  tidak baik saat dilakukan
mengambilan darah; 5) Siswa pernah dirawat
di Pediatric Intensive Care Unit (PICU) dan
Neonatal Intensive Care Unit (NICU); 6)
Riwayat Gangguan Tumbuh Kembang; 7)
Siswa mempunyai gangguan  absorpsi
makanan; 8) Siswa dengan riwayat penyakit
jantung kongenital, 9) Riwayat keganasan
tumor atau kanker); 10) Riwayat trauma
kepala. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Desember 2021 dengan pengambilan data
berdasarkan anamnesis dan pengambilan
darah kapiler. Kemampuan kognitif diukur
menggunakan Tes Matematika berjumlah 40
soal dengan jenis soal pithan ganda dan
jawaban singkat sesuai kurikulum yang
berlaku. Kadar Hemoglobin (Hb) diukur
menggunakan Hemocue Hb 201. Analisis
untuk mengetahui hubungan anemia dengan
kemampuan kognitif menggunakan uji chi-
square, nilai p dianggap bermakna apabila p <
0,05 dengan bantuan SPSS .

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember 2023 dengan keseluruhan sampel
160 siswi yang tersebar di SMPN 1 Bandung,
SMPN 2 Kibin, SMPN 1 Petir, dan SMPN 3
Cikande Kabupaten Serang. Distribusi data
pada penelitian ini adalah usia anak, status
menstuasi anak, usia pertama menstruasi
anak, lama menstruasi anak, tingkat
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pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua,
anemia dan kemampuan kognitif.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Varibel n %
Usia
12 tahun 3 1,9
13 tahun 74 46,2
14 tahun 82 51,2
15 tahun 1 0,6
Menstruasi
Sudah menstruasi 144 90,0
Belum menstruasi 16 10,0

Usia pertama menstruasi

10 tahun 2 1,2

11 tahun 25 15,6

12 tahun 102 63,7

13 tahun 15 9.4

Lama menstruasi

<2 hari 0 0,0

2-7 hari 117 73,1

>7 hari 27 16,9
Pendidikan orang tua

SD 0 0,0

SMP 19 11,9

SMA 139 86,9

Perguruan Tinggi 2 1,2
Pekerjaan orang tua

Memiliki usaha sendiri 63 39,4

Buruh/ karyawan/ 82
pegawai 51,2
Tidak bekerja 15 9,4
Anemia

Normal 67 41,9

Ringan 46 28,7

Sedang 47 294

Berat 0 0,0
Kemampuan kognitif

Rendah 49 30,6

Cukup 78 48,7

Tinggi 33 20,6

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa rata-
rata responden berusia 13-14 tahun, mayoritas
sudah menstrusi (90%) dengan usia pertama
menstruasi 12 tahun (63,75%) dan lama
mestruasi  2-7 hari (73,13%). Mayoritas
pendidikan orang tua responden adalah SMA

(86,88%) dan pekerjaan orang tua responden
terbanyak adalah buruh/ karyawan/ pegawai
sebesar 51,25%. Dari 160 responden, 67
responden memiliki kadar hemoglobin nomal
(41,88%) dan 78 responden memiliki
kemampuan kognitif cukup (48,75%).

Tabel 2. Hubungan Kejadian Anemia
dengan Kemampuan Kognitif

Kejadian Kemampuan Kkognitif Total Nilai-
anemia p

Rendah Cukup Tinggi

n % n % n % n %

Normal 18 26,9 28 41,8 21 31,3 67 41,90,017

Ringan 7 15,2 23 50,0 16 34,8 46 28,7

Sedang 24 51,1 27 57,4 4 85 47 294

Total 49 30,6 78 48,7 33 20,6 160 100

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa responden yang mengalami tidak
mengalami anemia dengan kemampuan
kongnitif tinggi sebanyak 21 orang (31,34%),
kognitif cukup sebanyak 28 orang (41,79%),
dan kognitif rendah sebanyak 18 orang
(26,87%). Responden yang mengalami
anemia ringan dengan kemampuan kognitif
tinggi sebanyak 16 orang (43,78%), kognitif
cukup sebanyak 23 orang (50,00%), dan
kognitif rendah sebanyak 7 orang (15,22%).
Selain itu, responden yang mengalami anemia
sedang dengan kemampuan kognitif tinggi
sebanyak 4 orang (8,51%), kognitif cukup
sebanyak 27 orang (57,45%), dan kognitif
rendah sebanyak 24 orang (51,06%). Hasil uji
statistik dilakukan dengan menggunakan uji
chi-square diperoleh nilai p=0,017pada
tingkat kemaknaan 5 %, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara
kejadian anemia dengan kemampuan kognitif
pada anak usia Sekolah Menegah Pertama
(SMP) di Kabupaten Serang.
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PEMBAHASAN

Hasil wuji statistik dilakukan dengan
menggunakan uji chi-square pada penelitian
ini diperoleh nilai p=0,017pada tingkat
kemaknaan 5 %, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara kejadian
anemia dengan kemampuan kognitif pada
anak usia Sekolah Menegah Pertama (SMP)
di Kabupaten Serang.

Hasil tersebut sesuai dengan teori bahwa
anemia dapat berdampak pada menurunnya
produktivitas kerja maupun kemampuan
akademis di sekolah, karena tidak adanya

gairah  belajar dan konsentrasi  (11).
Kekurangan =zat besi berpengaruh pada
perkembangan mental, psikomotor, dan

prestasi belajar anak (12). Anemia dapat
mempengaruhi  kemampuan kognitif pada
anak  karena transfer oksigen yang
memperlancar metabolisme sel otak menjadi
terhambat. Hal tersebut menyebabkan
metabolisme lemak myelin yang
mempercepat hantar impuls saraf menjadi
terganggu, sehingga perilaku dan konsentrasi
akan terganggu (13). Rematri pada masa
pubertas sangat berisiko mengalami anemia
defisiensi besi. Hal ini disebabkan banyaknya
zat besi yang hilang selama menstruasi.
Selain itu, bisa diperburuk oleh kurangnya
asupan zat besi, dimana zat besi pada rematri
sangat dibutuhkan tubuh untuk percepatan
pertumbuhan dan perkembangan (1).

Rematri yang menderita anemia yang
menetap hingga ia hamil, berisiko melahirkan
Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR) dan
stunting (1). Penelitian oleh Indriastuti dan
Yustina tahun 2004, menunjukkan bahwa
asupan total zat besi pada anak perempuan
usia 10-12 tahun yang menderita anemia
hanya sebesar 5,4 mg/hari, lebih rendah
daripada kebutuhan perhari sebesar 20
mg/hari sesuai dengan Angka Kecukupan
Gizi  (AKG) 2013. Angka tersebut
menunjukkan bahwa asupan total zat besi
pada remaja tersebut hanya sekitar 25% dari
AKG (14).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Olson tahun 2009, menyatakan bahwa anemia
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defisiensi zat besi memiliki skor lebih rendah
pada tes kecerdasan non-verbal (p=0,000)
(15). Penelitian serupa oleh Astiandani tahun
2015 pada 168 siswa kelas 11 di SMAN 1
Sedayu diperoleh hasil bahwa ada hubungan
antara kejadian anemia dengan prestasi
belajar matematika pada remaja putri dengan
nilai p=0,000 pada tingkat kemaknaan 5 %
(16). Penelitian lain oleh Widjayanti tahun
2021 pada anak sekolah dasar usia 9-11
tahun, didapatkan hasil adanya korelasi
sedang antara anemia defsiensi besi dengan
fungsi kognitif (r=-0,505; p<0,001) (10).

Anak dengan kadar Hb rendah cenderung
mempunyai  kemampuan  kognitif yang
menurun. Anak usia sekolah yang menderita
anemia defsiensi besi mempunyai nilai
matematika yang lebih rendah dibandingkan
anak dengan zat besi normal. Pemberian
suplemen besi dengan target nilai hemoglobin
>10,5 g/dL pada anak dengan konsentrasi dan
prestasi belajar yang rendah memberikan
hasil adanya peningkatan skor konsentrasi
dan prestasi belajar (17).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Nassar dkk tahun 2014 didapatkan korelasi
positif (r=0,93; p< 0,001) antara anemia
defsiensi besi dengan fungsi kognitif (7),
penelitian lain oleh Chamberlain tahun 2015
didapatkan adanya hubungan antara fungsi
kognitif dengan anemia (p< 0,001) (18), dan
penelitian Kusmiyati tahun 2013 menjelaskan
bahwa  anemia  berhubungan  dengan
kecerdasan anak (r=0,491; p=0,002) dimana
semakin tinggi kadar hemoglobin semakin
tinggi kecerdasan intelektual anak (19).

Fungsi otak tergantung pada banyaknya
sel otak dan percabangannya,
neurotransmitter, dan mielin atau selubung sel
saraf. Distribusi zat besi pada otak terjadi

hampir diseluruh bagian otak, dimana
konsentrasi tertinggi berada pada nukleus
accumbens, nukleus nigra, inti nukleus,
cerebellar, dan terutama pada bagian

hipokampus. Pada manusia, pembentukan
sempurna hipokampus dimulai dari usia
kehamilan hingga usia anak-anak. Selama
periode ini, ada peningkatan penyerapan besi
dan  pemanfaatan serta  neurogenesis,
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pertumbuhan dendrit, mielinisasi,
sinaptogenesis, dan sintesis neurotransmiter.
Proses neurogenesis pada  hipokampus
berlanjut hingga dewasa. Kekurangan zat besi
telah terbukti menghambat neurogenesis pada
hipokampus. Besi diperlukan pada semua
tahapan pembentukan otak yang dimulai pada
saat terbentuk janin sampai usia dewasa.
Defsiensi besi dapat terjadi pada tiga fase
kehidupan yaitu fase kehidupan fetus, anak -
anak dan remaja (20).

Keterbatasan dari penelitian ini adalah
penelitian ini merupakan penelitian potong
lintang pengukuran hanya satu kali dan
dilakukan pada saat yang bersamaan, tidak
dilakukan  follow up terhadap kadar
hemoglobin maupun kemampuan kognitif.

KESIMPULAN

Gambaran mayoritas kadar Hb pada anak
sekolah menengah pertama atau remaja awal
dengan usia 12-15 tahun pada 4 sekolah di
Kabupaten Serang adalah dalam kategori
normal (41,88%) dengan kemampuan kognitif
berada pada kategori cukup (48,75%). Hasil
uji korelasi didapatkan adanya hubungan
antara anemia defsiensi besi dengan
kemampuan kognitif pada wusia sekolah
menengah peratama dengan nilai p=0,017.

SARAN

Diharapkan pada sekolah dan dinas
kesehatan kesehatan untuk meningkatkan
literasi siswa terkait anemia dan program
pemberian tablet besi pada remaja dapat
implementasikan secara berkelanjutan.
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